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RINGKASAN/ABSTRAK 
 
 Pasien Covid-19 mengalami beberapa gejala seperti sesak nafas, detak jantung tidak 
normal, kelainan fungsi paru yang mirip dengan gejala pneumonia. Kondisi gejala tersebut 
menunjukkan bahwa kejenuhan kadar okssigen (O2) yang terlarut didalam darah tidak normal. 
Untuk mengukur kadar oksigen dalam darah menggunakan alat medis salah satunya Pulse 
Oximeter. Pasien Covid-19 dilingkungan Puskesmas Sapta Taruna sebanayk 665 pasien yang 
mana pasien ini terhitung dari bulan Januari 2022 sampai april 2022. Berdasarkan informasi yang 
didapat dari pihak Puskesmas Sapta Taruna, pasien yang terhitung hanya pasien yang melakukan 
tes PCR/ Swab, sedangkan masyarakat yang diduga terinfeksi Covid-19 masih banyak yang tidak 
melakukan tes PCR/Swab, penolakan ini dikarenakan adanya ketakutan karena informasi Hoax 
yang tersebar dimasyarakat seperti : tes PCR/Swab rasanya sakit, jika hasil tes PCR/Swab positif  
takut dikucilkan, merasa sehat dan alasan-alasan lainnya. Pasien yang sudah dinyatakan positif 
Covid-19 akan diberikan obat seperti obat demam, antibiotic, anti virus, Vitamin C, dan lainnya 
sesuai dengan tingkat gejala yang dirasakan, jika gejala yang dirasakan ditahap yang sedang, 
ringan bahkan tanpa adanya gejala akan disarankan untuk melakukan isolasi mandiri (Isoma) 
dirumah, akan tetapi tidak ada monitoring selanjutnya dari pihak Puskesmas, padahal pasien yang 
melakukan isolasi mandiri dirumah bisa saja mengalami penurunan kadar oksigen dalam darah 
secara derastis, sehingga pasien ini membutuhkan alat medis sepeti pulse oximetry supaya pasien 
yang sedang isoma bisa melakukan pengecekan secara mandiri, untuk selanjutnya pulse oximetry 
yang ada sekarang belum bisa memberikan informasi jarak jauh terkait dengan kondisi saturasi 
oksigen dalam darah pasien. Dilihat dari permasalahan diatas maka tim riset membuat sebuah 
produk yaitu Pulse Oximetry berbasis IoT, alat ini adalah untuk mengukur saturasi oksigen dalam 
darah pasien dan data hasil pengukuran yang dilakukan pasien akan otomatis terkirim ke server 
dan bisa dilihat di website Puskesmas, sehingga pihak Puskesmas bisa memonitoring kondisi 
pasien secara realtime tanpa harus bertemu langsung dengan pasien tersebut. 
 
Kata Kunci  : Covid-19, IoT, SPO2, Pulse Oximetri                    
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 
Indonesia adalah salah satu negara yang mengalami dampak COVID-19 dengan jumlah 

kasus konfirmasi positif 4.043.736 kasus dan kasus meninggal 13.0182 kasus, sedangkan Provinsi 
Riau terdapat 120.707 kasus terkonfirmasi positif dengan 3.559 kasus kematian [1].  

Pasien Covid-19 mengalami beberapa gejala seperti sesak nafas, detak jantung tidak 
normal, kelainan fungsi paru yang mirip dengan gejala pneumonia. Kondisi gejala tersebut 
menunjukkan bahwa kejenuhan kada O2 yang terlarut didalam darah tidak normal. Saturasi 
oksigen yang normal adalah 75-100 mmHG, artinya jika dibawah normal maka seseorang 
membutuhkan tambahan oksigen, jika melebihi batas normal maka paru-paru akan mengalami 
kerusakan [2].  beberapa pasien covid-19 mengalami fenomena happy hypoxia  yaitu kondisi kadar 
oksigen dalam darah sangat rendah akan tetapi pasien covid tidak merasakannya, atau tanpa 
adanya gejala apapun sehingga masih bisa melakukan aktivitas seperti biasanya. Salah satu faktor 
yang menyebabkan pengidap covid-19 tidak merasakan gejala apapun saat mengalami hypoxia 
adalah karena otak tidak merespons sampai oksigen turun ke tingkat yang sangat rendah. Menurut 
Dr. Tobin seorang professor kedokteran paru dan perawatan kritis di Loyola University Medical 
Center jga mencurigai bahwasanya virus korona dapat mempengaruhi reseptor tubuh sehingga 
tidak merespons tingkat oksigen yang rendah [3]. 

Pulse Oximetry merupakan alat yang sering digunakan dalam optic biomedis yang 
berfungsi memberikan informasi berkelanjutan dan non-invasif pada dua parameter yaitu saturasi 
oksigen dalam darahdan detak jantung [4]. Kutipan dari sebuat portal berita yaitu health.detik.com 
yaitu Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menganjurkan pasien covid-19 untuk memiliki 
oximeter saat melakukan isolasi mandiri dirumah. Oximeter ini digunakan untuk memastikan 
kondisi pasien tetap terkontrol dikarenakan virus covid-19 dapat menyebabkan penurunan kadar 
oksigen yang tidak terduga. 

Kecamatan Bukit Raya berada di Wilayah Kerja Puskesmas Sapta Taruna, Puskesmas 
Sabta Taruna yang baru berdiri pada tahun 2018. Kasus Positif Covid-19 di Puskesmas Sapta 
Taruna Pada Bulan Januari 2022 sampai bulan april 2022 terhitung cukup tinggi yaitu sejumlah 
665 Pasien, berdasarkan data dan informasi yang didapat dari Kepala Puskesmas bapak Iswandi, 
SKM, M.KKL yang mana masyarakat masih banyak yang tidak mau melakukan tes PCR/ Swab 
padahal sudah menunjukkan gejala-gejala Covid-19 atau yang sudah melakukan kontak erat 
dengan pasien covid-19, penolakan ini dikarenakan adanya ketakutan karna informasi Hoax yang 
tersebar di masyarakat seperti : tes PCR/Swab rasanya sakit, kalau hasil PCR/Swab positif takut 
dikucilkan, sehingga masyarakat yang diduga terpapar covid-19 tidak terdata karena tidak 
melakukan tes PCR/ Swab. Masyarakat yang sudah melakukan tes PCR/ Swab dan sudah 
dinyatakan positif diberikan obat seperti obat demam, antibiotic, antivirus, vitamin C dan lainnya 
berdasarkan tingkatan gejala yang dialami, dan meminta pasien agar melakukan isolasi mandiri 
(Isoma) di rumah jika gejala yang di alami hanya gejala ringan atau yang tanpa gejala akan tetapi 
dari pihak puskesmas tidak ada pengontrolan kondisi selanjutnya dari pasien covid-19 yang 
melakukan isolasi mandiri dirumah padahal pasien covid-19 yang melakukan isolasi mandiri 
dirumah sangat rentan mengalami penurunan saturasi oksigen secara mendadak dan tidak 
diketahui oleh pasien itu sendiri.   
 
 
 
 
 
 



BAB 2  
TINJAUAN PUSTAKA  

 
 

Covid-19 pertama kali ditemukan pada bulan desember 2019 di Kota Wuhan, Provinsi 
Cina, sejumlah pasien ditemukan dirawat di Rumah Sakit dengan diagnosis dini radang paru-paru. 
Diagnosis awal pasien ini memiliki hubungan epidemiologi dengan hewan dan makanan laut pasar 
sebelum berkembang menjadi wabah yang mengerikan [2]. Kasus pertama orang terinfeksi covid-
19 terjadi pada tanggal 18 desember 2019 dimana dalam waktu 10 hari telah menjarah 5 pasien 
dengan gangguan pernapasan akut dan 1 orang dinyatakan meninggal. Pada awal januari 2020 
pasien terinfeksi covid -19 adalah 41 orang dimana sebagian dari pasien memiliki penyakit bawaan 
seperti kardiovaskular, hipertensi dan kencing manis. Beberapa dari pasien merasakan gejala 
seperti asma dan pneumonia, kejang-kejang, batuk dan suhu tubuh sekitar 38-39 derajat celcius 
[5]. 

Indonesia juga menjadi satu diantara negara yang terdampak covid-19, pertama kali pasien 
positif covid -19 diumumkan pada tanggal 2 maret 2020 [5], kasus pandemic covid-19 ini tersebar 
ke 31 provinsi termasuk Provinsi Riau. Data dari WHO dan PHEOC Kemenkes menyebutkan 
situasi Indonesia hingga tanggal 19 agustus 2021 total kasus konfirmasi positif Covid -19 adalah 
sebanyak 3.930.300 orang. Dan ada 122.633 kematian (CFR : 3,1%) dan sebanyak 3.472.915 
orang dinyatakan sembuh dari Covid-19. 

Pulse oximetry berbasis IoT sudah beberapa kali dilakukan oleh peneliti sebelumnya untuk 
memonitoring kondisi kesehatan, seperti kondisi kesehatan jantung, pasien asma, kesehatan paru. 
Selain itu dimasa pandemi covid-19, banyak pula peneliti yang melakukan riset yang 
menggunakan pulse oximetry untuk mendeteksi dan memonitoring pasien covid- 19 seperti halnya 
yang dilakukan oleh [3] yang membahas tentang monitoring saturasi oksigen menggunakan SPO2 
Max30100 berbasis android. Pada penelitian ini menggunakan sensor Max30100 untuk 
pengambilan data dan melakukan penyadapan spo2 setelah itu baru diproses menggunakan 
WeMos D1 Mini dan ESP8266 dan ditampilkan ke LCD dengan memanfaatkan aplikasi blynk 
untuk pengiriman data keandroid,hasil pengujian sensor Max 30100 dapat mendeteksi kadar 
oksigen dengan keakuratan yang baik dilihat dari nilaisetiap sample hasilpengujian. 

Penelitian lain yang membahas tentang pulse oximetry berbasis komputer adalah yang 
dilakukan oleh firda ryan dan kawan-kawan, dalam penelitian yang berjudul monitoring SpO2 
secara wireless berbasis komputer membahas tentang pemantauan pasien penyakit paru obstruktif 
kronis (PPOK). Dalam proses monitoring menggunakan finger sensor untuk mendeteksi kadar 
oksigen, kemudian diolah di ATmega328P dan dikirimkan via Bluetooth HC-05 ke pc dalam 
tampilan excel. Kekurangan dalam penelitian ini adalah masih terpisahnya perngkat input sensor 
kadar oksigen dengan perangkat monitoring kondisi pasien [6]. Pada tulisan yang dibahas pada 
artikel [7] tentang sistem perawatan kesehatan pervasive untuk memantau saturasi oksigen 
menggunakan pulse oximetry. Penelitian tersebut hanya memanfaatkan sms peringatan kepada 
pasien sebagai untuk mengambil tindakan pencegahan dan dokter mendapatkan sms terkait kondisi 
pasien apabila saturasi oksigen kurang dari 50 supaya dokter bisa melakukan perawatan segera 
kepada pasien. 

Penelitian selanjutnya ditulis oleh [8] yang mana penelitian ini membahas tentang 
pengukuran pulse oximetry dengan memanfaatkan kamera, dengan pemanfaatan kamera, pasien 
tidak harus kontak langsung dengan perangkat, saturasi oksigen didapatkan dari gambar wajah 
manusia yang diperoleh secara online. Akan tetapi gambar wajah manusia harus bebas dari 
gangguan apapun, seperti pencahayaan yang kurang baik, atau terjadi pergerakan pada saat 
mengambil gambar, dan hasil dari pengukuran belum bisa dilihat secara online. 
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Teknologi cloud computing dan Internet of Things (IoT) digunakan untuk monitoring 
secara real time dan dengan teknologi tersebut nilai saturasi oksigen pasien akan terkirim ke 
database/server. Pihak Puskesmas Sapta Taruna dapat melakukan pemantauan kondisi pasien 
secara real time melalui aplikasi berbasis website dan mobile.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB 3  
METODOLOGI RISET 

 
 

Dalam pelaksanaan kegiatan riset dilaksanakan selama 1 tahun dengan tahapan sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Riset Keilmuan 

 
Adapun uraian dan hasil pelaksanaan kegiatan riset keilmuan adalah sebagai beriku : 

1. Planning 
Pada tahap planning ini tim peneliti melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan dalam 
pembuatan perancangan pulse oximetry berbasis IoT sebagai Deteksi Dini Gejala Covid-
19, dari tahapan kegiatan ini didapatkan hasil berupa : 
a. Data pasien covid-19 
b. Pemilihan sensor yang digunakan  
c. Perangkat keras yang akan digunakan dalam perancangan alat dan sistem 
d. Komponen-komponen yang dibutuhkan dalam perancangan alat dan sistem 
e. Perancangan kegiatan MBKM untuk tim mahasiswa 

 
2. Product Research Processing  

Pada tahapan ini tim periset akan melakukan : 
a. perancangan alat berdasarkan kebutuhan user 
b. Integrase, beserta koneksi IoT dan Cloud Computing 
c. Pengujuian awal sampai pengujian akhir 

 
3. Product Development 

Pada tahap ini tim periset akan melakukan : 
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a. perbaikan alat dan system setelah mendapatkan hasil pengujian 
b. Pengujian lapangan bersama mitra 

 
 

 
4. Launching  

Pada tahapan ini, hasil pengujian sudah ditindak lanjuti sehingga sudah mendapatkan alat 
dan system yang siap untuk digunakan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
BAB 4  

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET 
 
 

1. Pelaksanaan dan Perancangan MBKM  
Perencanaan  
 pada tahap perencanaan, tim periset baik dosen maupun mahasiswa melakukan analisis 
kebutuhan yang diperlukan dalam perancangan pulse oximetry berbasis IoT ini, serta 
mendefenisikan spesifikasi kebutuhan system dan alat yang akan dibangun.  
Adapun hasil dari perencanaan awal kegiatan ini adalah : 

a. Penetapan Parameter pulse oximetry berbasis IoT 
b. Pemilihan sensor yang tepat 
c. Pemilihan komponen pendukung untuk perancangan alat 
d. Perancangan kegiatan MBKM 

 
Kebutuhan Input dan Output 
Adapun kebutuhan input dari system ini adalah sensor MAX30100 sebagai sensor yang akan 
mendeteksi kadar oksigen didalam darah pasien. Sedangkan untuk Output nya adalah informasi 
kadar oksigen (SPO2) yang ada didalam darah pasien yang akan ditampilkan kedalam layar 
LCD yang bisa dilihat oleh pasien tersebut beserta ke Website untuk bisa di monitoring oleh 
pihak Puskesmas.  
 
Perancangan MBKM  
Pelaksanaan riset keilmuan awalnya melibatkan 5 mahasiswa, 2 orang berasal dari program 
studi Teknik Informatika dan 3 orangnya berasal dari Program Studi Sistem Informasi, akan 
tetapi 1 mahasiswa lulus pada saat riset berjalan yaitu mahasiwa program studi Teknik 
Informatika, karena sampai saat ini tidak ada info tentang pergantian tim mahasiswa, maka  
mahasiswa tersebut di alihkan menjadi administrasi. Adapun kegiatan riset akan dikonversi 
sebesar 21 SKS dengan rincian sebagai berikut : 

Capaian Pembelajaran Prodi Teknik Informatika 
Matakuliah 

Konversi 
SKS 

Mahasiswa mampu membangun cloud computing untuk 
monitoring kebakaran hutan dan lahan secara realtime 

Cloud 
Computing 

3 

Mahasiswa mampu menerapkan teknologi Internet of Things 
untuk menghubungkan alat pendeteksi kebakaran dengan 
server 

Jaringan 
Komputer 

3 

Mahasiswa mampu membuat alat pendeteksi kebakaran 
berbasis microcontroller 

Robotika 3 

Mahasiswa mampu membangun aplikasi berbasis mobile 
untuk monitoring kebakaran hutan dan lahan 

Pemograman 
Mobile 

3 

Mahasiswa mampu membangun aplikasi berbasis web untuk 
monitoring kebakaran hutan dan lahan 

Pemograman 
Web 

3 

Mahasiswa mampu menyelesaikan proyek riset kemanusiaan Skripsi 6 
 Total 21 SKS 
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Capaian Pembelajaran Prodi Sistem Informasi 
Matakuliah 

Konversi 
SKS 

Mahasiswa mampu menganalisis permasalahan yang ada di 
Puskesmas Sapta Taruna  

Analisis Proses 
Bisnis 

3 

Mahasiswa mampu menerapkan teknologi Internet of Things 
untuk menghubungkan alat dengan server 

Jaringan 
Komputer 

3 

Mahasiswa mampu membuat dan merancang database yang 
terintegrasi IoT dan Perangkat Elektronika 

DBMS 3 

Mahasiswa mampu membangun aplikasi berbasis mobile 
untuk monitoring kadar oksigen dalam darah melalui deteksi 
pulse oximeter 

Pemograman 
Mobile 

3 

Mahasiswa mampu membangun aplikasi berbasis web dengan 
pemograman berbasis framework 

Pemograman 
Framework 

3 

Mahasiswa mampu menyelesaikan proyek riset kemanusiaan Skripsi 6 
 Total 21 SKS 

 
Mahasiswa terlibat secara langsung dalam penyelesaian riset dimulai dari perencanaan, pembuatan 
produk, sampai dengan melakukan pengujian produk. Salah satu output kegiatan MBKM 
mahasiswa adalah penurunan judul riset keilmuan menjadi 4 judul penelitian Skripsi mahasiswa, 
yang masing-masing mahasiswa menyelesaikan tugas riset dengan judul masing-masing 
diantarnya adalah: 
Adapun rancangan model MBKM terdapat pada dokumen lengkap lampiran Model MBKM. 

1. Perancangan Pulse Oximetry Berbasis IoT Sebagai Deteksi Dini Happy Hypoxia (Nadia 
Putri Amalyah – 18081008 – Teknik Informatika) 

2. Perancangan Pulse Oximetry Berbasis IoT Sebagai Deteksi Dini Gejala Covid-19 Pada 
Pasien Dalam Pengawasan (Malik Fajar – 18071014 – Sistem Informasi) 

3. Perancangan Pulse Oximetry Berbasis IoT Sebagai deteksi Dini Pada Orang Dalam 
Pemantauan (ODP Covid-19) Studi Kasus : Puskesmas Sapta Taruna Pekanbaru ( 

4. Perancangan Pulse Oximetri Berbasis IoT Sebagai Pendeteksi Oksigen Dalam Darah 
Penyintas Covid – 19 (Andrian Bayu Pratama – 18071023 – Sistem Informasi) 

 
Perancangan Alat 
Tahap perancangan alat pulse oximetry berbasis IoT ini terlebih dahulu mendefenisikan spesifikasi 
kebutuhan system dan alat yang akan dibangun. Kegiatan awal yang dilakukan dalam perancangan 
alat yaitu menentukan parameter untuk mendeteksi kadar oksigen dalam darah, menentukan sensor 
yang akan digunakan untuk alat pulse oximetry berbasis IoT. Sensor yang digunakan yaitu sensor 
MAX30100. Setelah semua komponen lainnya terhubung maka akan dilakukan pengujian system, 
untuk menentukan sensor yang akan dipakai.  



 
Gambar 1. Diagram Rancangan System 

 

 
Gambar  2. Perancangan alat  

 
Perancangan Sistem 
 
Sistem disini digunakan oleh pihak puskesmas untuk memonitoring nilai saturasi oksigen dalam 
darah pada pasien sehingga pihak puskesmas bisa memonitoring kondisi pasien secara realtime. 
Adapun rancangan dari system adalah sebagai berikut : 
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Gambar 3. Rancangan sistem monitoring Saturasi Oksigen Pasien 

 
Dari gambar diatas akan tampil nama pasien,no record, tempat dan tanggal lahir, waktu melakukan 
tes dengan pulse oximetry berbasis IoT, nilai SPO2 dan aksi. Untuk halaman website hanya bisa 
diakses oleh pihak puskesmas, sedangkan pasien bisa melihat nilai saturasi oksigennya di layar 
LCD yang ada di alat. 
 

 
Gambar 4. Alur Kerja Sistem  



 
Pada gambar diatas menjelaskan tentang flowchart system, yang mana penjelasannya yaitu akuisisi 
sinyal menggunakan sensor MAX100, sebagai alat untuk mendapat kan data SPO2 Pasien, pasien 
meletakkan jarinya diatas sensor MAX30100 sebagai alat fingerprint untuk mendapatkan data 
kadar oksigen didalam sarah pasien, sensor tersebut akan mendeteksi kadar oksigen, setelah 
mendapatkan nilai dari kadar oksigen didalam darah pasien maka akan terjadi pemprosesan sinyal 
sehingga mendapatkan nilai dari kadar oksigennya, setelah didapatkan nilai maka akan dikirim ke 
database/ Cloud. Sedangkan untuk system, pihak puskesmas bisa login ke system, dan 
menginputkan data pasien yang akan menggunakan alat pulse oximetry berbasis IoT, setlah 
diinputkan maka pasien bisa menggunakan alat tersebut di rumahnya masing-masing. Apabila 
pasien mengukur kadar oksigen dalam darahnya maka informasi nilai dari kadar oksigen tersebut 
akan bisa dilihat oleh pihak puskesmas melalui system yang disediakan.  

Gambar 5. Diskusi dengan tim mahasiswa 
 
  
 
Pengujian  

Pengujian pulse oximetry berbasisi IoT ini melalui beberapa tahapan, yaitu pengujian awal, 
pengujian dengan perbandingan pulse oximetry medis, serta pengujian bersama dengan mitra 
dengan didampingi oleh dokter tracing covid-19.  

Pada pengujian awal dilakukan adalah dengan menguji sensor untuk mendeteksi kadar 
oksigen dalam darah, sehingga didapatkan lah sensor MAX30100 sebagai sensor yang akan 
digunakan. Setelah pengujian sensor Max30100, maka di koneksikan ke website, dan diuji coba 
kan sehingga hasil nilai dari SPO2 pasien bisa tampil ke LCD  dan tampilan Sistem/Website.  
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Hasil pengujian bisa dilihat di table berikut : 
Tabel 1. Tabel hasil pengujian  

No Nama 
Komponen 

Kalibrasi Respon Hasil  

1 
Sensor 
Max30100 

SPO2 > 95% - 100% = Baik 
 
SPO2 93% - 94% =Pasien 
harus berbaring untuk 
meningkatkan kadar oksigen 
 
SPO2 <= 92% Tidak Baik, 
memerlukan perawatan 
medis 

Sensor merespon 
dengan baik 

Suskes 
 

2 Cloud Server  
Cek Koneksi  
 
Tes Simpan Data  

Terhubung  
 
Tersimpan 

Sukses 
 

Sukses 

3 
Aplikasi Web/ 
Mobile  

Koneksi dengan cloud server 
 
Koneksi pengelolaan data 
dari cloud server 

Terhubung  
 
 
Informasi berhasil 
ditampilkan  

Sukses 
 
 

Sukses 

 
Adapun dokumentasi pengujian bisa dilihat pada gambar dibawah ini : 
 

 
Gambar 6. Pengujian Sensor dan Koneksi ke Sistem  

 



Pengujian selanjutnya adalah dengan membandingkan Pulse oximetry berbasis IoT dengan Pulse 
oximetry merk Jumper. Hasil perbandingannya kedua alat ini tidak terlalu jauh berbeda, adapaun 
hasil yang didapatkan bisa dilihat pada table dibawah ini : 
 
Table 2. Perbandingan pulse oximetry berbasis IoT dengan pulse oximetry merk jumper 

Nama alat Sensitifitas Sensor Lama pengukuran Nilai SPO2 
Pulse Oximetri berbasis IoT +- 7 Detik +- 6 Menit 100% 
Pulse Oximetri merk Jumper +- 3 Detik +- 4  Menit 98% 

 
Dokumentasi pengujian perbandingan kedua alat tersebut bisa dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
 

 
Gambar 7. Perbandingan pulse oximetry berbasis IoT dengan Pulse Oximetry merk Jumper 

 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa pulse oximetry dengan merk Jumper menghasilkan 

nilai SPO2 yaitu 100% sedangkan pulse oximetry berbasis IoT menghasilkan nilai SPO2 sebesar 
98%, nilai dari kedua hasil saturasi oksigen tersebut tergolong normal.  
 

Untuk pengujian selanjutnya adalah alat yang sudah dibuat di uji cobakan bersama mitra 
yaitu bersama Kepala Puskesmas bapak yuhendry dan Kepala bagian umum. Untuk gambar 
dokumentasi bisa dilihat pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 8. Pengujian alat bersama mitra  
 

Pengujian sekaligus sosialisasi alat yaitu di Puskesmas Sapta Taruna Pekanbaru bersama 
Kepala Puskesmas bapak NS.Yuhendry, S.Kep, Kepala bagian Umum yaitu ibu Ns. Enni Mutia, 
S.Kep beserta dokter tracing covid-19 yaitu dr. Resria Usti. Menurut dokter tracing sudah sesuai 
dengan nilai kalibrasi yang ditetapkan. Untuk dokumentasi kegiatan ini bisa dilihat pada gambar 
dibawah ini : 

 

 
Gambar 9. Pengujian Akhir serta sosialisasi alat ke Puskesmas Sapta Taruna Pekanbaru 



Gambar diatas merupakan dokumentasi yang dilakukan pada saat pengujian akhir 
sekaligus sosialisasi pulse oximetry berbasis IoT dihadapan Kepela Puskesmas, Kepala TU beserta 
dokter tracing yang dilakukan pada bulan oktober, adapun hasilnya dokter tracing Covid-19 
menyatakan nilai akurasinya sudah sesuia dengan nilai akurasi yang biasanya dihasilkan oleh alat 
pulse oximetry medis. 

 

 
Gambar 6. Gambaran hasil Penelitian yang sudah dibuat 

 
Gambar diatas adalah pulse oximetry berbasis IoT hasil penelitian yang sudah dibuat, sekaligus 
tampilan system untuk monitoring oleh Puskesmas bisa dilihat pada gambar 7. 

 
 

 
Gambar 7. Tampilan hasil dari system 

 
 



BAB 5  
EVALUASI PELAKSANAAN RISET 

 

 
 

 



 



BAB 6 
CAPAIAN INDIKATOR KINERJA RISET 

 

No 
Indikator 
Kinerja 

Kegiatan 
Keterangan 

Pencapai
an 

Hasil 
Capaian 

1. 
 

Model/ 
rancangan 
MBKM 

Model/ rancangan MBKM berupa 
Rancangan Pembelajaran Semester (RPS) 
kegiatan Riset Keilmuan. Pada RPS ini 
akan diuraikan secara detail tentang 
identitas aktivitas pembelajaran, capaian 
pembelajaran lulusan yang terkait, 
capaian pembelajaran mata kulia 

100% 

https://s.id/1t
9Fv 

 

2. Publikasi 
Nasional 
Terindex 
SINTA 4 

Hasil riset keilmuan ini direncanakan 
akan dipublikasikan pada Jurnal 
INTECOMS: Journal of Information 
Technology and Computer Science (Sinta 
4), alamat jurnal: 
https://journal.ipm2kpe.or.id dengan 
status Publish. 

100% 

https://s.id/1t
9EJ  

3. Submitted 
Publikasi 
Internasio
nal 

Hasil riset keilmuan ini direncanakan 
akan disubmit ke jurnal internasional 
bereputasi terindex Scopus Q3, alamat 
jurnal: https://www.online-
journals.orgStatus Submitted. 

100% 

https://s.id/1t
9Ef  

4. Kekayaan 
Intelektual 

Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dari 
Kemenkumham terhadap produk 
prototype Pulse Oximetry berbasis IoT 

100% 
https://s.id/1t

9FE  

5. Video 
publikasi 

Video Kegiatan dan  penggunaan alat 
pulse oximetry berbasis IoT 

100% 
https://s.id/1t

9DU  
6. Publikasi 

di media 
massa 

Publikasi di media massa cetak dan 
elektronik di Riau Pos 

100% 

https://s.id/1t
9BV (Media 

Cetak) 
 

https://s.id/1t
9D5  (media 

online) 
7. Produk  Perancangan Pulse Oximetry Berbasis 

IoT Sebagai Deteksi Dini Gejala Covid-
19 

100% 
https://s.id/1t

9H9  

 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB 7 
KONTRIBUSI MITRA  

 
Kontribusi mitra tidak ada dalam bentuk dana  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB 8 
KESIMPULAN  

 
Kesimpulan 
 
Perancangan pulse oximetry berbasis IoT ini merupakan alat deteksi kadar oksigen dalam darah 
pasien dan bisa dimonitoring secara realtime oleh pihak Puskesmas. Alat ukur kadar oksigennya 
akan digunakan oleh pasien untuk mengukur kadar saturasi oksigen, sedangkan untuk website nya 
hanya bisa digunakan oleh pihak puskesmas. Adapun saran yang peneliti berikan adalah untuk 
pengembangan alat berikutnya menggunakan packing yang lebih kecil supaya bisa dibawa-bawa, 
untuk sensor menggunakan sensor yang memiliki sensitifitas yang lebih tinggi, alat dilengkapi 
dengan nilai detak denyut jantung dan diuji cobakan ke lebih banyak pasien terutama pasien yang 
berhubungan dengan pernapasan seperti pasien asma, pasien jantung, pasien paru dan lain-lain. 
Rencana tahap selanjutnya adalah melakukan pengembangan alat dan melengkapi sistem sehingga 
alat bisa layak untuk menjadi produk yang bisa di komersialkan dan bisa digunakan oleh 
masyarakat umum. 
 
Saran 
 
Adapun saran yang diberikan peneliti berdasarkan hasil pengujian yang didapatkan adalah sebagai 
berikut :  

1. Penggunaan sensor mendeteksi oksigen dalam darah menggunakan sensor yang lebih bagus 
lagi sehingga nilai akurasi yang didapatkan lebih akurat dan menyerupai nilai akurasi yang 
diperoleh dari alat medis pulse oximeter yang digunakan di Rumah Sakit.  

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan komponen-komponen yang lebih kecil 
sehingga hasil dari alat yang dibuat berukuran kecil sehingga mudah dibawa kemana-mana 

3. Untuk penelitian selanjutnya system yang dibuat lebih detail dan ditambahkan dengan nilai 
detak jantung, suhu badan dan lainnya.  

 
 
Rencana Tahap Lanjut  
 
 Rencana tahap selanjutnya akan dikombinasikan dengan alat lain seperti pengecekan suhu 
tubuh, detak jantung sehingga alat yang dibuat buat lebih lengkap dan bisa digunakan oleh 
masyarakat umum.  
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Permasalahan
• Kasus Positif Covid-19 di Puskesmas Sapta Taruna Pada Bulan Januari 2022 sampai bulan april

2022 terhitung cukup tinggi yaitu sejumlah 665 Pasien

• Menurut informasi dari Kepala Puskesmas bapak Iswandi, SKM, M.KKL, masyarakat masih
banyak yang tidak mau melakukan tes PCR/ Swab padahal sudah menunjukkan gejala-gejala
Covid-19 atau yang sudah melakukan kontak erat dengan pasien covid-19

• penolakan ini dikarenakan adanya ketakutan karna informasi Hoax yang tersebar di masyarakat
seperti : tes PCR/Swab rasanya sakit, kalau hasil PCR/Swab positif takut dikucilkan, sehingga
masyarakat yang diduga terpapar covid-19 tidak terdata karena tidak melakukan tes PCR/ Swab.

• Tidak ada pengontrolan kondisi selanjutnya dari pasien covid-19 yang melakukan isolasi mandiri
dirumah padahal pasien covid-19 yang melakukan isolasi mandiri dirumah sangat rentan
mengalami penurunan saturasi oksigen secara mendadak dan tidak diketahui oleh pasien itu sendiri



Solusi
• Dirancang sebuah alat untuk mendeteksi saturasi oksigen dalam darah pasien Covid-19 dan bisa dimonitoring

oleh pihak puskesmas secara realtime.

• Alat dirancang dengan berbasis IoT, yang mana pasien tidak perlu ke Puskesmas untuk pengecekan saturasi
oksigen, pasien hanya perlu melakukan dirumah masing-masing dan hasil nya akan terkirim ke system dan
bisa dilihat oleh pihak Puskesmas, sehingga pihak puskesmas bisa secara cepat mengambil keputusan apabila
saturasi oksigen dalam darah pasien Covid-19 dalam keadaan tidak normal.
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